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Abstract. Introduction : Sleep quality is a person getting enough sleep is characterized by not being easily tired, 

not irritable, restless, lethargic, headaches and not easily drowsy. The purpose : of this study was to analyze the 

effect of jazz music therapy on sleep quality. Method : This type of research used the Pre-Experimental method 

with the One Group Pre-Post Test Design approach, the sample in this study was 18 respondents, using the 

Purposive Sampling technique and the data collection method used the PSQI sheet. Result : The test used was the 

Wilcoxon Sign Rank with p 0.05. The results showed that before jazz music therapy the average sleep quality in 

the sleep quality category was quite bad, reaching 61.1%, whereas after jazz music therapy there was an increase 

in good sleep quality. Conclution : This is proven based on the Wilcoxon test data processing with the result (p = 

0.001) that there is an effect of jazz music therapy on students. The results of the study are expected that giving 

jazz music therapy can be further developed as an intervention to improve the quality of good sleep in students. 
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Abstrak. Pendahuluan : Kualitas tidur adalah seseorang mendapatkan kecukupan dalam tidurnya ditandai dengan 

tidak mudah kelelahan, tidak lekas marah, gelisah, lesu, sakit kepala dan tidak mudah mengantuk. Tujuan : 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi musik jazz terhadap kualitas tidur. Metode : Jenis 

penelitian ini  menggunakan metode Pre-Eksperimental   dengan pendekatan One Group Pre-Post Test Design, 

sampel pada penelitian ini berjumlah 30 responden, dengan menggunakan teknik Purposive Sampling dan metode 

pengumpulan data menggunakan lembar PSQI. Uji  yang digunakan adalah Wilcoxon Sign Rank dengan p 0,05. 

Hasil : penelitian menunjukan bahwa sebelum dilakukan terapi musik jazz rata-rata kualitas tidur dalam kategori 

kualitas tidur cukup buruk yaitu mencapai 61,1%, sedangkan setelah dilakukan terapi musik jazz terdapat 

peningkatan kualitas tidur baik. Kesimpulan : Hal ini dibuktikan berdasarkan pengolahan data uji Wilcoxon 

dengan hasil (p=0,001) bahwa ada pengaruh dari terapi musik jazz pada siswa. Hasil penelitian diharapkan 

pemberian terapi musik jazz dapat lebih dikembangkan kembali sebagai intervensi untuk meningkatkan kualitas 

tidur baik pada siswa.  

 

Kata kunci: kualitas tidur, musik jazz, remaja 

 

 

LATAR BELAKANG 

Secara global prevalensi kualitas tidur buruk didunia sekitar 15,3-39,2% (Vijay, 2018). 

Di indonesia prevalensi gangguan kualitas tidur diperkirakan mencapai 10% yang artinya 

penduduk indonesia sekitar 23 juta jiwa mengalami kualitas tidur yang buruk (Nindhy, 2018). 

Gangguan tidur juga terjadi pada mahasiswa diberbagai negara yakni 51% mahasiswa 

kedokteran Amerika Serikat, 59% mahasiswa kedokteran Lithuania, dan 37% mahasiswa Arab 

Saudi (Abdullah, 2017). Kualitas tidur yang buruk juga ditemukan pada mahasiswa tingkat 

akhir yang sedang mempersiapkan skripsi, dengan prevalensi 68,70% (Eka, 2020). 
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Dikarenakan angka kejadiannya semakin meningkat maka dari itu diperlukan terapi 

modalitas salah satunya dengan terapi musik. Musik adalah getaran udara harmonik, yang 

diterima oleh organ pendengaran melalui saraf tubuh dan ditransmisikan oleh sistem saraf 

pusat, sehingga mempengaruhi orang yang mendengarkannya, sehingga mengatur emosi 

pribadi. Terapi musik ini menggunakan media musik dan bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan fisik, kognitif dan sosial individu (Haizhi, 2019). Intervensi musik lebih efektif 

dalam meningkatkan kenyamanan tidur (Waruwu, 2019).  

 

KAJIAN TEORITIS 

Hasil  penelitian  tahun  2018  oleh  Yasinta  Nadu  Ndode  menyatakan  Setelah 

mendengarkan terapi musik klasik Mozart, hampir semua pasien pasca operasi memiliki 

kualitas tidur yang baik, dan mereka mampu tidur nyenyak bahkan tanpa menggunakan obat 

tidur selama rawat inap (Yasinta, 2018). Hasil  penelitian  lain  pada  tahun  2019  oleh  Nur  

Iman  Waruwu  sesudah  diberikan  terapi  musik  suara  alam  terhadap  kualitas  tidur  pasien  

yaitu  mayoritas  pasien  mengalami  kualitas  tidur  yang  baik  hal  ini  disebabkan  karena  

pasien  merasa  lebih  rileks  dan  tenang  saat  mendengar  musik  suara  alam  dan  pasien  

merasa  berada  di  alam  bebas  dan  tidak  merasa  di  ruang  ICU  dan  minoritas  pasien  

mengalami  kualitas  tidur  yang  sedang (Waruwu, 2019). Hasil  lain  juga  pada  tahun  2022  

oleh  Retty  Nirmala  Santiasari  bahwa  pemberian  musik  instrumental  alam  berpengaruh  

pada  kualitas  tidur.  Karena  responden  menjadi  begitu  rileks  dan  tenang  dengan  suara  

alam  yang  menambah  kesan  damai  nan  asri.  Responden  dengan  tingkat  kualitas  tidur  

sedang  dan  kurang  mengalami  perubahan  kearah  lebih  baik (Nirmala, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini mengunakan desain penelitian kuantitatif eksperimental Jenis penelitian 

The One Group Pretest-Posttest Design , teknik Purposive Sampling adalah suatu teknik 

pengambilan sumber data dengan penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (sugiyono 

2010). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Bunga Persada Cianjur 

sebanyak 210 siswa. penelitian yang menggunakan analisis data statistik, ukuran sampel paling 

minimum adalah 30. Pre dan post test pada setiap kelompok terlebih dahulu menggunakan uji 

Shapiro Wilk untuk menguji normalitas dan hasilnya tidak terdistribusi normal lalu dilanjutkan 

menggunakan uji Wilcoxon. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Data Mean 

a. Nilai Rata-Rata Kualitas Tidur Sebelum Diberikan Terapi Musik Jazz 

 Tujuan  utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai mean dari 

kualitas tidur responden sebelum diberikan intervensi mendengarkan musik jazz. Untuk 

mengukur kualitas tidur pada responden menggunakan kuisioner kualitas tidur (PSQI), 

hasil yang didapat sebagai berikut. : 

Tabel 1 Hasil Nilai Rata-Rata Kualitas Tidur Sebelum Intervensi Pada Siswa 

Kelas XII SMK Bunga Persada Cianjur 

 

 

 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa nilai rata-rata kualitas tidur sebelum intervensi mencapai 

14.13 yang artinya kualitas tidur buruk yang di alami oleh siswa menunjukan angka yang 

cukup tinggi. 

b. Hasil Nilai Rata-Rata Kualitas Tidur Sesudah Diberikan Terapi Musik Jazz 

 Tujuan  utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan nilai rata-

rata kualitas tidur responden sesudah diberikan intervensi mendengarkan musik jazz. 

Untuk mengukur kualitas tidur pada responden menggunakan kuisioner kualitas tidur 

(PSQI), hasil yang didapat sebagai berikut. : 

Tabel 2 Hasil Nilai Rata-Rata Kualitas Tidur Sesudah Intervensi Pada 

Siswa Kelas XII SMK Bunga Persada Cianjur 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

post-test 30 6.00 12.00 8.9667 1.97368 

Valid N 

(listwise) 

30 
    

 

 

 N Minimum 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

pre-test 30 9.00 17.00 14.1333 2.66178 

Valid N 

(listwise) 

30 
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Tabel 2 menunjukan bahwa nilai rata-rata kualitas tidur sesudah intervensi mencapai 

8.96 yang artinya kualitas tidur cukup buruk pada siswa mengalami perubahan menjadi 

baik.  

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui nilai sebaran data sebuah kelompok antara 

variabel independen atau variabel bebas (terapi musik jazz) dan variabel dependen atau 

variabel terikat (kualitas tidur) apakah sebaran data tersebut terdistribusi normal atau tidak. 

a. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Shapiro Wilk, 

karena responden dalam penelitian ini berjumlah kurang dari 50 sampel (<50 sampel). 

Hasil uji normalitas yang diperoleh adalah : 

Tabel 3 Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

pre-test .261 30 <.001 .852 30 <.001 

post-test .240 30 <.001 .883 30 .003 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk dengan hasil 

yang didapat yaitu untuk nilai variabel pre-test sebesar (0,001)  dan untuk nilai variabel 

post-test  sebesar (0,003) dimana nilai signifikan pada uji normalitas Shapiro-Wilk yaitu 

sig >0,05. Hal ini membuktikan bahwa data sebelum dan sesudah dilakukan terapi musik 

jazz berdistribusi tidak normal (p<0,05). Yang artinya, jika nilai sig. <0,05 pada pre-test 

dan post-test, maka H0 (hipotesis negatif) diterima dan Ha (hipotesis positif) ditolak. Maka 

dari itu, perlu dilakukan pengujian data hipotesis yang berdistribusi tidak normal 

menggunakan uji Wilcoxon yang merupakan uji non parametrik yang digunakan pada dua 

data berpasangan. 

b. Hasil Uji Wilcoxon Kualitas Tidur Pada Siswa Kelas XII SMK Bunga Persada Cianjur 

Pada Pre-Test dan Post-Test 

Dikarenakan data yang telah dihasilkan berdistribusi tidak normal, maka uji statistic non 

parametrik two related sample test Wilocxon merupakan jenis analisis bivariat yang akan 

digunakan dalam penelitian ini.  

Hasil uji yang didapatkan yaitu : 
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Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Kualitas Tidur Pada Siswa Kelas XII SMK Bunga 

Persada Cianjur 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

post-test - pre-test Negative Ranks 26a 16.44 427.50 

Positive Ranks 3b 2.50 7.50 

Ties 1c   

Total 30   

a. post-test < pre-test 

b. post-test > pre-test 

c. post-test = pre-test 

 

Test Statisticsa 

 post-test - pre-test 

Z -4.550b 

Asymp. Sig. (2-tailed) <.001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 Pada table 4. menunjukan hasil rerata skor kualitas tidur anatara pre-test dan post-test 

menggunakan analisis uji Wilcoxon dengan hasil yang didapatkan yaitu terdapat significancy 

(0,001) (p<0,05) yang berarti terdapat pengaruh pemberian terapi musik jazz terhadap kualitas 

tidur. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa “terdapat perbedaan kualitas tidur antara 

sebelum dan sesudah diberikan terapi musik jazz terhadap kualitas tidur pada siswa kelas XII 

SMK Bunga Persada Cianjur.” 

 Penelitiaan ini menunjukan hasil bahwa responden yang merupakan siswa kelas XII SMK 

Bunga Persada Cianjur sebelum diberikan terapi musik jazz memiliki kualitas tidur cukup 

buruk yakni (61,1%). 

 Penelitian ini menunjukan hasil bahwa setelah diberikan terapi musik jazz terhadap 

kualitas tidur pada siswa kelas XII SMK Bunga Persada Cianjur dengan menggunakan teknik 

purposive sampling memperoleh uji statistik dengan uji Wilcoxon memperoleh nilai signifikan 

(0,001) yang berarti ada pengaruh dari terapi musik jazz terhadap kualitas tidur pada siswa 

kelas XII SMK Bunga Persada Cianjur 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kualitas tidur yang dialami responden yang merupakan siswa kelas XII sebelum 

diberikan terapi musik jazz  mengalami kualitas tidur cukup buruk  mencapai (61,1%) Kualitas 

tidur yang dialami responden yang merupakan siswa kelas XII sesudah diberikan terapi musik 

jazz mengalami peningkatan kualitas tidur. Hal ini dibuktikan dari hasil uji statistik yaitu uji 

Wilcoxon dengan hasil p value 0,001 atau (p<0,05). Adanya pengaruh dari pemberian terapi 

musik jazz terhadap kualitas tidur pada siswa kelas XII SMK Bunga Persada Cianjur. 

Diharapkan penelitian selanjutnya mampu mengembangkan mengenai terapi musik jazz untuk 

meningkatkan kualitas tidur pada remaja, dengan menambah variabel yang berbeda agar 

bermanfaat dalam ilmu keperawatan 
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